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ABSTRAK

Novita Sari
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Skincare Yang Sesuai Dengan Kulit
Wajah Menggunakan Metode SAW (Simple Addittive Weighting)
2019

Kebutuhan masyarakat akan skincare saat ini sangatlah besar, apalagi bagi
wanita yang kebanyakan dari mereka selalu ingin tampil cantik dan menarik dan
menjadi pusat perhatian orang banyak. Nilai kecantikan perempuan sering
diidentikan dengan kulit wajah yang cantik dan mulus, sehingga tidak
mengherankan produk apapun yang bisa memutihkan kulit wajah laku keras di
pasaran. Namun menjadi putih dengan cara instan menggunakan bahan yang
berbahaya dan belum terdaftar di BPOM itu tidakla bagus untuk wajah di masa
akan datang. Dalam dunia skincare hal yang paling utama dan terpenting ialah
facial wash (pencuci muka) karrna dasar skincare itu diawali dengan wajah yang
sudah dicuci dengan bersih. Selain itu tidak ada satu jenis facial wash yang bisa
digunakan untuk berbagai jenis kulit wajah, karena kondisi kulit wajah dari setiap
individu itu berbeda-beda dan cara penanganannya harus berbeda-beda juga.
Dalam proses perancangan aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan
skincare yang sesuai dengan jenis kulit menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW). Metode ini dipilih karena mampu menyeleksi alternatif terbaik
dari sejumlah alternatif yang ada. Dalam hal ini alternatif yang dimaksudkan yaitu
facial wash yang terpilih berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan.
Sistem pendukung keputusan ini dapat memberikan keputusan alternatif facial
wash terpilih yang nantinya dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan
facial wash yang sesuai dengan jenis kulit wajah. Sistem yang akan dibangun
berbasis web dan PHP sebagai bahasa pemrogramannya, MySQL sebagai
database.

Kata kunci : skincare, facial wash, Simple Additive Weighting.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memiliki kulit yang indah dan sehat adalah impian setiap orang. Tetapi
bagi wanita memiliki kulit yang indah dan sehat saja tidaklah cukup, tentu harus
diikuti penampilan wajah yang cantik dan menarik. Namun kecantikan itu bisa
dinilai sangat relatif. Di Indonesia, konsep kecantikan perempuan sering
diidentikkan dengan kulit wajah yang putih dan mulus. Namun untuk
mendapatkan kulit wajah yang putih dan mulus tidak cukup hanya dengan
menggunakan bedak tabur biasa seperti halnya sewaktu kita kecil. Karna kulit kita
juga akan berubah sejalan dengan umur kita maka harus dilakukan tindakan yang
lebih pada kulit kita dengan menggunakan skincare secara rutin.

Seiring berkembangnya zaman yang ketat akan persaingan ini, perusahaan
harus mampu mengenal apa yang menjadi kebutuhan dan harapan dan kebutuhan
konsumen saat ini maupun yang akan datang, dengan seiringnya perkembangan
zaman, dunia kecantikan juga berkembang cukup pesat. Kesadaran terhadap
sebuah penampilan dirasa sangat penting, baik bagi kaum hawa maupun kaum
adam sebagai penunjang penampilan. Kecantikan sangat luas artinya, dapat berarti
perawatan kulit tubuh maupun wajah ataupun hanya dekoratif atau tata rias pada
wajah. Saat ini banyak sekali produk-produk kecantikan yang beredar dipasaran,
seiring dengan itu berbagai perusahaan dibidang kecantikan mulai banyak

bermunculan, produk tersebut biasanya berupa obat- obatan yang dikemas dalam



berbagai macam bentuk kosmetik untuk digunakan sehari- hari oleh konsumen.
Dengan semakin banyaknya perusahaan dibidang kecantikan,mereka seakan
berlomba - lomba agar produk — produk kecantikannya dapat diterima oleh pasar
dan mempunyai konsumen yang tetap.

Skincare sendiri memiliki prosedur rutin yang dilakukan setiap hari agar
hasilnya maksimal. Penggunakan skincare juga memiliki berbagai tahap dan
tentunya harus sesuai dengan jenis dan masalah kulit setiap konsumennya. Karna
hasilnya yang tak instan (butuh proses) sehingga banyak wanita yang memilih
menggunakan krim pemutih racikan agar mendapatkan wajah putih mulus yang
didalamnya terdapat bahan berbahaya yang dapat merusak kulit dan menyebabkan
kanker.

Dalam dunia skincare hal yang paling utama dan terpenting ialah facial
wash (pencuci muka) karrna dasar skincare itu diawali dengan wajah yang sudah
dicuci dengan bersih. Maka dari itu agar dapat memilih produk skincare atau
facial wash apa yang aman dan sesuai dengan jenis kulit wajah maka penulis akan
membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK), yang berfungsi sebagai
alat bantu bagi masyarakat dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan produk
skincare yang aman bagi kulit wajah. Agar tujuan dari SPK ini dapat tercapai
dengan baik maka dibantu dengan menggunakan salah satu metode dalam
pengambilan keputusan yaitu dengan metode Simple Additive Weighting (SAW)
untuk mengevaluasi alternatif dalam pemilihan skincare berdasarkan kriteria—

kriteria pengambilan keputusan.



Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis membuat sebuah judul
skripsi yang berjudul “ Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Produk
Skincare Yang Sesuai Dengan Kulit Wajah Menggunakan Metode SAW

(Simple Additive Weighting).”

1.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis membuat rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana merancang aplikasi Sistem Pendukung Keputusan pemilihan
skincare yang berbasis web? ?
2. Bagaimana menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam

pemilihan skincare yang sesuai dengan jenis kulit wajah?

1.3. Batasan Masalah

Batasan — batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kriteria penentuannya adalah merek, kesesuaian jenis kulit, harga, usia
dan kualitas.

2. Metode yang digunakan adalah metode Simple Additive Weighting (SAW)
untuk penarikan kesimpulan.

3. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah HTML, php.

4. Jenis produk skincare yang akan diteliti adalah facial wash untuk kulit

kering, berminyak, dan sensitif pada iklim tropis.



5. Jumlah produk yang akan diteliti ada cetaphil, wardah, senka perfect whip,
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dove, garnier.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Sebagai syarat untuk meraih gelar srata 1.

Untuk menerapkan metode Simple Additive Weighting dalam pemilihan
skincare yang sesuai dengan jenis kulit wajah.

Untuk merancang aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan

skincare yang berbasis web.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian adalah :

Bagi Pengguna

Agar pengguna dapat dengan mudah memilih produk skincare yang
dibutuhkan sesuai jenis kulit.

Agar semua wanita bisa cantik dengan aman dan sehat.

Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan penulis tentang produk skincare yang baik dan

juga pemilihan yang tepat sesuai jenis kulit wajah wanita.
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2.1  Defenisi Sistem

Berikut adalah beberapa definisi sistem menurut beberapa ahli,
diantaranya:
1. Menurut Mulyadi pengertian sistem adalah sebagai berikut : “Sekelompok dua
atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan (subsistemsubsistem yang
bersatu untuk mencapai tujuan yang sama)”.
2. Menurut Winarno pengertian sistem adalah sebagai berikut : “Sekumpulan
komponen yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
3. Menurut McLeod yang dikutip oleh Machmud pengertian sistem adalah sebagai
berikut: “A sistem is a group of elements that are integrated with the common
porpose of achieving an objective”. Sistem adalah sekelompok elemen yang
terintegritasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan.
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa “Sistem adalah kumpulan komponen atau subsistem yang

saling terkait dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan”. (Asmara R,2016)

2.2 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, antara lain :



Komponen Sistem (Component)

Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa
suatu sub sistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem
menpunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu
dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu
sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem apapun diluar batas dari
sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu sub
sistem dengan sub sistem lainnya.

Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir
dari satu sub sistem ke sub sistem yang lainnya.

Masukan Sistem (Input)

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan
dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) yaitu energi yang
dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi dan masukan sinyal
(signal input) energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

Keluaran Sistem (Output)
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Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat
merupakan masukan untuk sub sistem yang lain atau kepada supra sistem.
Pengolahan Sistem

Pengolah sistem adalah bagian yang bertugas mengolah atau mengubah

masukan menjadi keluaran.

. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).
Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan
sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem dan dikatakan berhasil
jika mengenai sasaran dan tujuannya.

Mempunyai Umpan Balik (Feed Back)

Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali (Control) sistem untuk
mengecek terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan

mengembalikannya ke dalam kondisi normal (Abdullah D, 2015)

Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari berbagai sudut pandang diantaranya

adalah :

1. Sistem abstrak (Abstract system) dan sistem fisik (Phisical System) Sistem

abstrak adalah”sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
tampak secara fisik. Contoh : Sistem teologia. Sedangkan sistem fisik

adalah sistem yang ada secara fisik. Contoh : Sistem Komputer.

2. Sistem alamiah (Natural System) dan sistem buatan manusia (Human



Made System) Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses
alam dan tidak dibuat manusia. Contoh : Sistem Rotasi Bumi. Sedangkan
sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia dan
melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin. Contoh : Sistem
Informasi.

Sistem tertentu (Deterministic System) dan sistem tak tentu (Probabilistic
System) Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat
diprediksi, interaksi diantara bagian- bagiannya dapat dideteksi dengan
pasti sehingga keluarannya dapat diramalkan.

Contoh : Sistem Komputer melalui Program. Sistem tak Tentu adalah
“sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi dengan tepat
karena mengandung unsur probabilitas”.

Sistem tertutup (Closed System) dan sistem terbuka (Open System)Sistem
tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh
dengan lingkungan luarnya. Kenyataannya tidak ada sistem yang benar-
benar tertutup, yang ada hanya relatively closed system.

Sistem terbuka merupakan sistem yang berhubungan dan terpengaruh
dengan lingkungan. Sistem terbuka menerima input dari subsistem lain
dan menghasilkan output untuk subsistem lain. Sistem ini mampu
beradaptasi dan memiliki sistem pengendalian yang baik karena
lingkungan luar yang bersifat merugikan dapat mengganggu jalannya

proses di dalam sistem.



2.4  Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan Sistem Pendukung Keputusan atau sering
disebut Decision Support System (DSS) dibuat dengan tujuan-tujuan untuk
membantu pengambilan keputusan dan memilih berbagai alternatif keputusan
yang merupakan hasil pengolahan data dan informasi yang diperoleh dari
penggunaan model-model pengambilan keputusan. Secara implisit juga berarti
bahwa sistem ini harus berbasis komputer dan digunakan sebagai tambahan dari
kemampuan penyelesaian masalah dari seseorang. SPK dibuat dengan tujuan-
tujuan untuk membantu pengambilan keputusan dan memilih berbagai alternatif
keputusan yang merupakan hasil pengolahan data dan informasi yang diperoleh
dari penggunaan model-model pengambilan keputusan. (Alif , Edi ,2017)

Adapun ciri-ciri SPK menurut Alters Keen di dalam pustaka Prahasta
(2009:106) adalah:

1. SPK ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan-keputusan
terhadap permasalahan yang kurang terstruktur yang pada umumnya
dihadapi oleh para manajer yang berada di tingkat atas.

2. SPK merupakan gabungan antara kumpulan model kualitatif dan
kumpulan data.

3. SPK memiliki fasilitas interaktif yang dapat mempermudah hubungan
antar-manusia dengan mesin (komputer).

4. SPK Dbersifat fleksibel dan dapat menyesuaikan diri terhadap

perubahanperubahan yang terjadi (Lita, Said, Jamil, 2017)



2.5

10

Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) memiliki karakteristik sebagai

berikut:

2.6

Membagi-bagi masalah menjadi semi terstruktur atau tidak terstruktur.
Mengkombinasikan metode analisis, data konvensional, pencarian data
dan integrasi informasi.

Menggunakan model interaktif sehingga mudah digunakan oleh semua
tingkatan manajemen.

Fleksibel dan dapat beradaptasi walaupun terjadi perubahan dilingkungan

objek dimana SPK diterapkan.(Na’am J, 2017)

Komponen Sistem Pendukung Keputusan

Komponen-komponen Sistem Pendukung Keputusan dapat diuraikan

dalam beberapa subsistem.

1. Subsistem Manajemen Data

Subsistem manajemen data terdiri dari elemen berikut ini:

a.

Decision Support System (DSS) database adalah kumpulan data yang
saling terkait yang diorganisasi untuk memenuhi kebutuhan dan struktur
sebuah organisasi dan dapat digunakan oleh lebih dari satu orang untuk
lebih dari satu aplikasi.

Sistem Manajemen basis data adalah pembuatan, pengaksesan, dan
pembaharuan (update) oleh DBMS yang mempunyai fungsi utama sebagai

tempat penyimpanan, mendapatkan kembali (retrieval) dan pengontrolan.
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Direktori merupakan sebuah katalog dari semua data di dalam basis data.
Query Facility, yang menyediakan fasilitas akses data. Fungsi utamannya
adalah untuk operasi seleksi dan manipulasi data dengan menggunakan
model-model yang sesuai dari model management.

Subsistem Manajemen Model

Subsistem manajemen model terdiri atas elemen-elemen berikut ini:

a.

Basis Model berisikan model-model seperti manajemen keuangan,
statistik, ilmu manajemen yang bersifat kuantitatif yang memberikan
kapabilitas analisis pada sebuah SPK. Model Strategis digunakan untuk
mendukung manajemen puncak dalam menjalankan tanggung jawab
perencanaan strategis.

Sistem Manajemen Basis Model merupakan sistem software yang fungsi
utamanya untuk membuat model dengan menggunakan bahasa
pemrograman, alat SPK dan atau subrutin, dan balok pembangun lainnya
membangkitkan rutin baru dan laporan; pembaruan dan perubahan model,;
dan manipulasi model.

Direktori Model Peran Direktori model sama dengan direktori basis data.
Direktori model adalah katalog dari semua model dan perangkat lunak
lainnya pada basis model. la berisi definisi model dan fungsi utamanya
adalah menjawab pertanyaan tentang ketersediaan dan kapabilitas model.
Eksekusi Model, Integrasi, dan Prosesor Perintah Eksekusi model adalah
proses mengontrol jalannya model saat ini. Integrasi model mencakup

gabungan operasi beberapa model saat diperlukan atau mengintegrasikan
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SPK dengan aplikasi lain. Sedangkan prosesor model digunakan untuk

menerima dan mengintepretasikan berbagai macam instruksi pemodelan.
3. Subsistem Dialog

Komponen dialog SPK adalah perangkat lunak dan perangkat keras yang
menyediakan antarmuka untuk SPK. Istilah antarmuka pengguna mencakup
semua aspek komunikasi antara satu pengguna dan SPK. Cakupannya tidak hanya
perangkat lunak dan perangkat keras, tapi juga faktor-faktor yang berkaitan
dengan kemudahan pengguna, kemampuan untuk dapat diakses, dan interaksi
manusia-mesin.
4. Subsistem Manajemen Knowledge

Banyak masalah tak terstruktur dan bahkan semi terstruktur yang sangat
kompleks sehingga solusinya memerlukan keahlian. Oleh karena itu banyak SPK
canggih yang dilengkapi dengan komponen manajemen knowledge. Komponen
ini menyediakan keahlian untuk memecahkan beberapa aspek masalah dan
memberikan pengetahuan yang dapat meningkatkan operasi komponen SPK

lainnya. (Bunga , Indah , Dyna, 2015)

2.7  Proses Pengambilan Keputusan
Adapun proses pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
1. Penelusuran (inteligence), yaitu proses melakukan penelusuran dan
pendeteksian elemen-elemen penyebab masalah terjadi.
2. Disain (desain), yaitu merancang beberapa metode yang akan dapat

menyelesaikan masalah.
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3. Pemilihan (choice), yaitu pemilihan salah satu alternatif disain yang
akan dapat menyelesaikan masalah tersebut.
4. Penerapan (implementation) yaitu menerapkan metode yang dipilih

kedalam sistem yang menggunakan alat komputer sebagai alat bantu.

2.8 Manfaat Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan mempunyai beberapa manfaat, antara lain :
1. Membantu pengambilan keputusan yang rasional, sesuai dengan jenis
keputusan yang diperlukan.
2. Dapat membuat peramalan.
3. Membandingkan alternatif tindakan.

4. Memuat model.

2.9  Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (x) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.( Edi ,Noverta, 2017)

Kelebihan dari metode SAW

1. Menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan

dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alterntif terbaik

dari sejumlah alternatif.



29.1

14

2. Penilaian akan lebih tepat karna didasarkan pada nilai kriteria dari
bobot preferensi yang sudah ditentukan.

3. Adanya pehitungan normalisasi matriks sesuai dengan nilai atribut
(antara nilai benefit dan cost).

Kekurangan metode SAW

1. Digunakan unntuk pembobotan lokal.

2. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bilangan crisp maupun

fuzzy.

Langkah Penyelesaian Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Adapun langkah penyelesaian suatu masalah menggunkan metode Simple
Additive Weighting yaitu :

1. Menentukan kriteria yang akan diajadikan acuan dalam pengambilan
keputusan yaitu Ci.

2. Memberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria sebagai W.

3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap
alternatif.

4. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian
melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan
dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga

diperoleh matriks ternormalisasi R.
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Keterangan : rij = nilai rating kKinerja ternormalisasi.

Xij = nilai atribut yang dimiliki darisetiap kriteria.

Max Xij = nilai terbesar dari setiap kriteria.

Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria.

Benefi = jika nilai terbesar adalah terbaik.

5. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dan
perkalian matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga
diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternative yang terbaik

(Ai) sebagai solusi.(Hidayat R, 2017)

n
Vi= z Wj rij
j=1

Keterangan :
Vi = rangking untuk setiap alternatif
Wj = nilai bobot dari setiap kriteria

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi

2.10 Skincare

Skincare adalah sebuah tempat perawatan kecantikan yang dikhususkan
untuk bidang kulit yang dapat kita jumpai diberbagai daerah, pada zaman yang

semakin pesat ini tentu teknologi untuk mempercantik kulit pun juga sudah
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beragam dengan alat-alat yang semakin canggih, juga para ahli kecantikan yang
telalhn menciptakan berbagai macam krim obat-obatan yang dapat dirasakan
hasilnya dengan waktu yang singkat.

Biasanya skincare hanya mengangani masalah kulit khususnya Kkulit
wajah. Skincare atau dalam bahasa indonesianya adalah merawat kulit bertujuan
untuk merawat kesahatan dan keindahan dari kulit itu sendiri. Baik melalui

perawatan seperti facial, totok dan lain-lain maupun obat kimia.

2.11  Kulit
Kulit merupakan “selimut” yang munutupi permukaan tubuh dan memiliki

fungsi sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan luar.
Menurut para ahli kecantikan ada lima jenis kulit dengan sifat dan kekhasan
masing masing.

1. Kulit Normal

2. Kulit Kering

3. Kulit Berminyak

4. Kulit Kombinasi

5. Kulit Sensitif

2.12 Database
Database adalah sekumpulan tabel tabel yang saling berelasi, relasi
tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap tabel yang ada. Satu database

menunjukkan satu lingkup perusahaan atau instansi. Database juga merupakan
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kumpulan data yang umumnya menggambarkan aktifitas-aktifitas dan pelakunya
dalam suatu organisasi. Sistem database merupakan sistem komputer yang
digunakan untuk menyimpan dan mengelola data tersebut.

Sifat-sifat database :

Internal . Kesatuan (integritas) dari file-file yang terlibat.
Terbagi/share : Elemen-elemen database dapat dibagikan pada para user baik
secara sendiri-sendiri maupun secara serentak dan pada waktu yang sama
(Concurrent sharing).

Hierarki Database

Hierarki adalah urutan atau urutan dari tingkatan abstraksi menjadi seperti
struktur pohon. Hierarki membentuk sesuatu pada beberapa aturan yang khusus
atau berdasarkan peringkat (misalnya kompleksitas dan tanggung jawabnya).
Adapun bentuk dari hierarki sebuah database dapat dilihat pada gambar dibawah

ini.
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Database

File

Record

Field

Bit

Gambar 2.1. Hierarki Database
Hierarki data dalam database mulai dari yang terbesar ke yang terkecil yaitu :
a. Database
Suatu database menggabarkan data yang saling berhubungan antara satu
dengan yang lainnya.
b. File
Merupakan kumpulan dari record

C. Record

Suatu record menggambarkan suatu atribut dari record, dimana kumpulan
field mementuk suatu record.

d. Field

Suatu field menggambarkan suatu atribut dari record, dimana kumpulan

field membentuk suatu record.
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e. Byte

Atribut dari field berupa huruf yang membentuk nilai dari sebuah field
f. Bit

Merupakan bagian terkecil dari data secara keseluruhan yaitu berupa
karakter ASCII (American Standar Code Formlinformation Intercharge). Nol

adalah suatu yang merupakan komponen pembentukan byte.(Ganda, Yenus, 2016)

2.13  Website

Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman
yang berasal dan berisi bahasa pemrograman yang saling berhubungan digunakan
untuk menampilkan informasi, gambar bergerak dan tidak bergerak, suara dan
atau gabungan dari semuanya itu baik yang bersifat statis maupun dinamis. (Ade

H, 2016)

2.14  Unified Modelling Language (UML)

Menurut Windu Gata, Grace (2013:4), Unified Modeling Language
(UML) adalah bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk
mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membanngun perangkat lunak. UML
merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan
juga merupakan alat untuk mendukung pengembangan sistem. Alat bantu yang
digunakan dalam perancangan berorientasi objek berbasiskan UML adalah
sebagai berikut:

a. Use Case Diagram
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Diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior)

sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi

antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara

kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam

sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi

itu.

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram

Simbol

Keterangan

O

Use Case
Use Case menggambarkan fungsional
yang disediakan sistem sebagai unit-
unit yang bertukar pesan antara Unit
dengan aktor, yang dinyatakan dengan

menggunakan kata kerja.

Actor
Actor adalah Abstraction dari orang
atau sistem yang lain  yang
mengaktifkan fungsi dari target sistem.
Untuk mengidentifikasikan aktor, harus
ditentukan pembagian tenaga kerja dan
tugas-tugas yang berkaitan dengan
peran pada konteks target sistem. Orang
atau sistem bisa muncul dalam
beberapa peran. Perlu dicatat bahwa
aktor berinteraksi dengan Use Case,
tetapi tidak memiliki kontrol terpenuhi

terhadap Use Case.
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Asosiasi
Asosiasi antara aktor dan Use Case,
digambarkan dengan garis tanpa panah
yang mengidentifikasi siapa atau apa
yang meminta interaksi secara langsung

dan bukannya mengindikasikan data.

Extend
Extend merupakan perluasan dari use
case lain jika kondisi atau syarat

terpenuhi.

Include
Include merupakan didalam use case
lain (required) atau pemanggilan use
case lain, contohnya adalah

pemanggilan sebuah fungsi program.

Sumber : (Hendini A,2016)

b. Diagram Aktivitas

Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas

dari sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan dalam

activity Diagram yaitu:

Tabel 2.2 Tabel Activity Diagram

Simbol

Nama simbol dan Keterangan

Start Point (Titik Awal)
Titik awal, diletakkan pada pojok kiri atas

dan merupakan awal aktivitas.
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End Point ( Titik Akhir)

End Point, akhir aktivitas

Activities (aktivitas)
Aktivitas menggambarkan suatu proses/

kegiatan bisnis.

Fork (Percabangan)
Fork digunakan untuk menunjukkan
kegiatan yang dilakukan secara paralel
atau untuk menggabungkan dua kegiatan

paralel menjadi satu.

<>

Decision Point
Decision point menggambarkan pilihan

pengambilan keputusan, True atau False.

Sumber : Hendini A, 2016)

C. Diagram Urutan (Sequence Diagram)

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case

dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan

diterima antar objek. Simbol-simbol yang digunakan dalam Sequence Diagram

yaitu:
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Tabel 2.3 Tabel Sequense Diagram

Simbol

Nama simbol dan Keterangan

Entity Class

Entity class merupakan bagian dari
sistem yang berisi kumpulan kelas
berupa entitas-entitas yang membentuk
gambaran awal sistem dan menjadi

landasan untuk menyusun basis data

Boundary Class

Boundary class berisi kumpulan kelas
yang menjadi interfaces atau interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan
sistem, seperti tampilan form entry dan

form cetak.

Control class

Control class suatu objek yang berisi
logika aplikasi yang tidak memiliki
tanggung jawab  kepada entitas,
contohnya adalah kalkulasi dan aturan

bisnis yang melibatkan berbagai objek.

messane

Message
Message simbol mengirim pesan antar

class.

Lifeline
Lifeline garis titik-titik yang terhubung
dengan objek, sepanjang lifeline

terdapat activation.
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Activation

Activation mewakili isebuah eksekusi

operasi dari objek, panjang kotak ini

berbanding lurus dengan  durasi

aktivitas sebuah operasi.

Sumber : (Hendini A, 2016)

d. Diagram Kelas (Class Diagram)

Diagram kelas (class Diagram) merupakan hubungan antar kelas dan
penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga
memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan
perilaku sistem. Class Diagram juga menunjukkan atribut-atribut dan operasi-
operasi dari sebuah kelas dan constraint yang berhubungan dengan objek yang
dikoneksikan. Class Diagram secara khas meliputi : Kelas (Class), Relasi
Assosiations, Generalitation dan Aggregation, attribut (Attributes), operasi
(operation/method) dan visibility, tingkat akses objek eksternal kepada suatu
operasi atau attribut. Hubungan antar kelas mempunyai keterangan yang disebut
dengan Multiplicity atau Cardinality.

Tabel 2.4 Multiplicity Class Diagram

Multiplicity Penjelasan
1 Satu dan hanya satu
0.* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih
1.* 1 atau lebih
0.1 Boleh tidak ada, maksimal 1
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n..n Batasan antara. Contoh 2..4 mempunyai arti 2 minimal 4

Sumber (Ade H, 2016)

2.15 Bahasa Pemrograman

Bahasa Pemrograman (programming language) adalah sebuah instruksi
standar untuk memerintah komputer agar menjalankan fungsi tertentu. Bahasa
pemrograman ini merupakan suatu himpunan dari aturan sintaks dan semantik
yang dipakai untuk mendefinisikan program komputer. Bahasa ini memungkinkan
seorang programmer dapat menentukan secara persis data mana yang akan diolah
oleh komputer, bagaimana data ini akan disimpan/diteruskan, dan jenis langkah
apa secara persis yang akan diambil dalam berbagai situasi.
Bahasa pemrograman komputer yang kita kenal antara lain adalah Java, Visual
Basic, C++, C, Cobol, PHP, .Net, dan ratusan bahasa lainnya. Namun tentu saja
kebutuhan bahasa ini harus disesuaikan dengan fungsi dan perangkat yang
menggunakannya.

Seperti saat ini yang akan saya gunakan bahasa pemrogramannya adalah PHP.

216 PHP

PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor adalah salah satu
bahasa pemrograman open source yang sangat cocok atau dikhususkan untuk
pengembangan web dan dapat ditanamkan pada sebuah skripsi HTML. Bahasa
PHP dapat dikatakan menggambarkan beberapa bahasa pemrograman seperti C,

Java, dan Perl serta mudah untuk dipelajari. PHP merupakan bahasa scripting
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server — side, dimana pemrosesan datanya dilakukan pada sisi server.
Sederhananya, serverlah yang akan menerjemahkan skrip program, baru
kemudian hasilnya akan dikirim kepada client yang melakukan permintaan.

Pada prinsipnya server akan bekerja apabila ada permintaan dari client.
Dalam hal ini client menggunakan kode-kode PHP untuk mengirimkan
permintaan ke server. Sistem kerja dari PHP diawali dengan permintaan yang
berasal dari halaman website oleh browser. Berdasarkan URL atau alamat website
dalam jaringan internet, browser akan menemukan sebuah alamat dari webserver,
mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi
yang dibutuhkan oleh webserver. Selanjutnya webserver akan mencarikan berkas
yang diminta dan menampilkan isinya di browser. Browser yang mendapatkan
isinya segera menerjemahkan kode HTML dan menampilkannya. Lalu bagaimana
apabila yang dipanggil oleh user adalah halaman yang mengandung script PHP?
Pada prinsipnya sama dengan memanggil kode HTML, namun pada saat
permintaan dikirim ke web-server, web-server akan memeriksa tipe file yang
diminta user. Jika tipe file yang diminta adalah PHP, maka akan memeriksa isi
script dari halaman PHP tersebut. Apabila dalam file tersebut tidak mengandung
script PHP, permintaan user akan langsung ditampilkan ke browser, namun jika
dalam file tersebut mengandung script PHP, maka proses akan dilanjutkan ke
modul PHP sebagai mesin yang menerjemahkan script-script PHP dan mengolah
script tersebut, sehingga dapat dikonversikan ke kode-kode HTML lalu

ditampilkan ke browser user. (Astria, Hans, Zaverius, 2016)
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217 HTML

HTML merupakan bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web.
Biasanya mempunyai ekstensi .htm, .html atau .shtml. HTML tersusun atas tag-
tag, digunakan untuk menentukan tampilan dari dokumen HTML yang
diterjemahkan oleh browser. Tag HTML tidak case sensitive. Jadi bisa
menggunakan atau . Keduanya menghasilkan output yang sama. HTML berawal
dari bahasa SGML (Standard Generalized Mark up Language) yang penulisannya
disederhanakan. HTML dapat dibaca oleh berbagai macam platform. HTML juga
merupakan bahasa pemograman yang fleksibel, dapat disisipi/digabungkan
dengan bahasa pemrograman lain, seperti PHP, ASP, JSP, JavaScript, dan lainnya.
Jika ada kesalahan pada penulisan HTML, browser tidak akan memperlihatkan
syntax error, tetapi hanya tidak menampilkannya. HTML terus berkembang

seiring perkembangan browser. (Astria, Hans, Zaverius 2016)

218 MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data
SQL (bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang
multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia.
Relational Database Management System (RDBMS). MySQL adalah RDBMS
yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL. Dimana setiap orang
bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan

yang bersifat komersial.
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MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam
database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah
konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan
pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan
mudah secara otomatis.

Keandalan suatu sistem database (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja
optimizer-nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL, yang dibuat oleh
user maupun program-program aplikasinya. Sebagai database server, MySQL
dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan database server lainnya dalam query
data. Hal ini terbukti untuk query yang dilakukan oleh single user, kecepatan
query MySQL bisa sepuluh kali lebih cepat dari PostgreSQL dan lima kali lebih
cepat dibandingkan Interbase.

PhpMyAdmin adalah sebuah aplikasi/perangkat lunak bebas (opensource)
yang ditulis dalam bahasa pemrograman PHP yang digunakan untuk menangani
administrasi database MySQL melalui jaringan lokal maupun internet.
phpMyAdmin mendukung berbagai operasi MySQL, diantaranya (mengelola
basis data, tabel-tabel, bidang (fields), relasi (relations), indeks, pengguna (users),
perijinan (permissions), dan lainlain).

Perbedaan phpMyAdmin dengan MySQL terletak pada fungsi.
PhpMyAdmin merupakan alat untuk memudahkan dalam mengoperasikan
database MySQL, sedangkan MySQL adalah database tempat penyimpanan data.
Phpmyadmin sendiri digunakan sebagai alat untuk mengolah/ mengatur data pada

MySQL. (Rahmawati, intannia, 2017)



BAB IlI

ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1  Analisis Sistem

Tujuan dari analisis sistem adalah untuk menentukan hal-hal secara detail
yang akan dikerjakan oleh sistem. Pada tahap awal analisis ini penulis melakukan
indetifikasi dan perincian apa saja yang dibutuhkan dalam perancangan sistem
serta membuat perencanaan yang berkaitan dengan proyek sistem yang akan
dibangun nantinya. Dalam penelitian ini penulis memilih skincare yang aman dan

bersumber dari daftar rilis badan pengawasan obat dan makanan (BPOM).

3.2  Analisa penentukan skincare yang sesuai dengan jenis kulit wajah
Analisa ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara lengkap
mengenai pemilihan facial wash yang cocok sesuai dengan jenis kulit wajah.
Masyarakat tidak boleh salah dalam memilih skincare, karena bisa menjadi
penyebab tumbuhnya jerawat atau kulit yang memerah seperi terbakar matahari
bahkan bisa lebih parah jika bahan tersebut mengandung merkuri, ini dapat
menyebabkan keracunan pada manusia. Dari penelitian yang penulis lihat masih
banyak masyarakat yang bingung memilih facial wash apa yang sesuai dengan
jenis kulitnya. Maka dari itu disini penulis ingin membuatkan suatu proyek yang
akan memudahkan masyarakat dalam memilh facial wash apa yang sesuai dengan
kulitnya. Agar dapat memilih skincare yang akurat dan sesuai dangan jenis kulit

tersebut maka harus sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, dalam studi
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kasus ini kriterianya adalah merek, kesesuaian jenis kulit, harga, kualitas dan usia.
Oleh karena jumlah skincare yang berbagai macam serta indikator kriteria yang
banyak juga, maka perlu dibangun sebuah sistem pendukung keputusan yang akan
membantu dalam penentuan pemilihan skincare yang sesuai dengan jenis Kulit.
Dari permasalahan yang timbul diatas maka dirancanglah aplikasi sistem
pendukung keputusan untuk pemilihan skincare yang dapat membantu
menentukan facial wash yang mana yang akan dipilih berdasarkankan bobot dan

kriteria yang telah ditentukan dengan lebih mudah dan efisien .

3.3  Analisa Metode Simple Additive Weighting
Dalam sistem pendukung keputusan pemilihan skincare yang baik
menggunakan metode Simple Additive Weighting Diperlukan kriteria-kriteria dan
bobot untuk melakukan perhitungan sehingga akan terdapat alternatif terbaik.
a. Kriteria
Penentuan pemilihan skincare dengan menggunakan metode Simple
Additive Weighting terdapat kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan
siapa yang akan terpilih sebagai facial wash terbaik sesuai jenis kulit
dengan kriteria yang diten tukan. Adapun kriterianya sebagai berikut.

Tabel 3.1. Tabel Kriteria

Inisialisasi
Kriteria Keterangan
kriteria
C1 Merek Benefit

C2 Kesesuaian jenis kulit Benefit




C3 Harga Benefit

C4 Usia Benefit

C5 Kualitas Benefit
b. Nilai Kriteria

1. Nilai kriteria untuk merek

Tabel 3.2 Tabel Kriteria merek

C1 Nilai

Sangat Ternama
Ternama
Cukup Ternama
Kurang
Tidak Ternama

R INW |~ |Oon

2. Nilai kriteria untuk kesesuaian jenis kulit

Tabel 3.3 Tabel kriteria kesesuaian jenis kulit

C2 Nilai
Sangat Cocok 5
Cocok
Cukup cocok
Kurang
Tidak Cocok

=N W

3. Nilai kriteria untuk harga



Tabel 3.4 Tabel Kriteria harga

C3 Ket Nilai
100.000 Sangat mahal 5
40.000 Mahal 4
35.000 Cukup mahal 3
30.000 Murah 2
20.000 Sangat murah 1

4. Nilai kriteria untuk usia

Tabel 3.5. Tabel Kriteria usia

C4 Ket Nilai
25 Sangat dewasa 5
22 Dewasa 4
20 Cukup Dewasa 3
17 Remaja 2
15 Akan Remaja 1

5. Nilai kriteria untuk kualitas

Tabel 3°6. Tabel Kriteria kualitas

C5 Nilai
Sangat Bagus 5
Bagus 4
Cukup Bagus 3
Buruk 2
Sangat Buruk 1
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c. Alternatif
Alternatif Ai dengan i=1,2,...,m adalah obyek-obyek yang berbeda dan
memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih oleh pengambil keputusan.
Data yang digunakan adalah facial wash yang diajukan dalam penentuan
facial wash terbaik sesuai jenis kulit. Dan untuk yang pertama Kita akan

memilih facial wash apa yang sesuai untuk jenis kulit sensitif sebagai

berikut.
Tabel 3.7 Tabel Nilai Alternatif dan Kriteria
Alternatif Kriteria
Cl C2 C3 C4 C5
. Sangat Sangat Sangat Sangat
Cetaphil Ternama | Cocok Mahal Dewasa Bagus
Cukup Cukup Cukup Cukup
Dove Ternama Kurang Mahal Dewasa Bagus
. Cukup Cukup Akan Cukup
Garnier Ternama Kurang Mabhal Remaja Bagus
Senka
Perfect Ternama Cukup Mahal Cukup Bagus
. Cocok Dewasa
Whip
Wardah Ternama Tidak Murah Remaja Cukup
Cocok Bagus
Tabel 3.8. Tabel Rating Kecocokan
Alternatif Kriteria
C1l C2 C3 C4 C5
Cetaphil 5 5 5 4 5
Dove 3 2 3 3 3
Garnier 3 2 3 1 3
Senka Perfect
Whip 4 3 4 3 4
Wardah 4 1 2 2 3
Jumlah 19 13 17 13 18
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d. Penyelesaian Perhitungan
Setelah menentukan kriteria dan menentukan rating kecocokan setiap
alternatif lalu menyelesaikan perhitungan dengan menggunakan rumus
Simple Additive Weighting.

1. Dari tiga data dari tabel 3.8 maka dibutuhkan matriks keputusan (X)

A D W w o
= W NN ol
N B W W ol
N Wk, Wb
W b W w o

2. Kemudian dilakukan normalisasi matriks X berdasarkan persamaan

berikut :

5
R1l1=—=1

5

3
R21=-=0,6

5

3
R31=-=0,6

5
R41=-=0,8

4
R51=—=10,8

5

5
R12=—2=1

5
R22=—=104

e



R32=-=0/4

[S20 )

R42=-=0,6
1

R52=-==0,2
5

R13 =

vl v

3
R23===0,6
5

R33==-=0,6

Ul | w

R43=-=10,8

5
2
R53===04
5

4
R14=—=1
4
3
R24=-=0,75
4
1
R34=-=0,25
4
3
R44===0,75
4
2

R54=-=0,5
4

R15===1

vl n
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R25=-=0,6

ul | w

3
R35===0,6
5

4
R45=-=108
5

3
R55=-==0,6
5

Maka dari perhitungan normalisasi X diperoleh matriks ternormalisasi R

sebagai berikut :

1 1 1 1 1
0,6 0,4 0,6 0,75 0,6
R= 0,6 0,4 0,6 0,25 0,6
0,8 0,6 0,8 0,75 0,8
0,8 0,2 0,4 0,5 0,6

. Selanjutnya melakukan proses perangkingan dengan cara mengkalikan
matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot preferensi (W). Adapun nilai
w=(0,23 055 033 025 045)
V1 = (0,23*1) + (0,55*1) + (0,33*1) + (0,25*1) + (0,45*1)

= 1,81di bulatkan menjadi 1,810
V2 = (0,23*0,6) + (0,55*0,4) + (0,33*0,6) + (0,25*0,75) + (0,45*0,6)

= 1,0135di bulatkan menjadi 1,014
V3 = (0,23*0,6) + (0,55*0,4) + (0,33*0,6) + (0,25*0,25) + (0,45*0,6)

= 0,8885di bulatkan menjadi 0,889




V4 =(0,23*0,8) + (0,55*0,6) + (0,33*0,8) + (0,25*0,75) + (0,45*0,8)
= 1,3255di bulatkan menjadi 1,326
V5 = (0,23*0,8) + (0,55*0,2) + (0,33*0,4) + (0,25*0,5) + (0,45*0,6)

= 0,821di bulatkan menjadi 0,821

Tabel 3.9 Hasil Perangkingan Nilai Alternatif

Alternatif Nilai Preferensi
Cetaphil 1,810
Dove 1,014
Garnier 0,889
Senka Perfect Whip 1,326
Wardah 0,821

Berdasarkan hasil perangkingan dari tabel 12 diatas, maka diperoleh
keputusan bahwa alternatif dengan nilai 1,810 (cetaphil ) merupakan nilai
alternatif yang terbaik dan cocok sebagai facial wash untuk kulit sensitif sesuai
dengan pembobotan yang diberikan oleh pengambilan keputusan.

Selanjutnya kita akan memilih facial wash apa yang sesuai untuk jenis

kulit berminyak.
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Tabel 3.10 Tabel Nilai Alternatif dan Kriteria

Alternatif Kriteria
C1 C2 C3 C4 C5
. Sangat Sangat Cukup
Cetaphil Tornema Cocok Mahal Dewasa Bagus
Cukup Cukup Cukup Cukup
Dove Ternama Kurang Mahal Dewasa Bagus
. Cukup Cukup Cukup Akan
Garnier Ternama | Cocok Mahal Remaja Bagus
Senka
Perfect Ternama Sangat Mahal Cukup Sangat
i Cocok Dewasa Bagus
Whip
Wardah Ternama Tidak Murah Remaja Cukup
Cocok Bagus
Tabel 3.11Tabel Rating Kecocokan
Alternatif Kriteria
C1 C2 C3 C4 C5
Cetaphil 5 4 5 4 3
Dove 3 2 3 3 3
Garnier 3 3 3 1 4
Senka Perfect
Whip 4 5 4 3 5
Wardah 4 1 2 2 3
Jumlah 19 15 17 13 20

e. Penyelesaian Perhitungan
Setelah menentukan kriteria dan menentukan rating kecocokan setiap
alternatif lalu menyelesaikan perhitungan dengan menggunakan rumus
Simple Additive Weighting.

5. Dari tiga data dari tabel 3.11 maka dibutuhkan matriks keputusan (X)

5 4 5 4 3
3 2 3 3 3



3
4
4

berikut :

5
Rl1==-=1
5

R21 =

Ul w

=0,6

R31===0,6
5

4
R41=-=0,8

5

4 —
R51=-=0,8

5

R12=-=0,8

Ul |

2
R22 =

=04

R32 =

ul | w

=0,6

R42==-=1

R52 =

ul | =

=0,2

R13 =

vl | u

=1

3
5
1

3
4
2

1
3
2

4
5
3

6. Kemudian dilakukan normalisasi matriks X berdasarkan persamaan
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R23===0,6

R33 =

ul | w

=0,6

R43==-=10,8

5

R53===04

3
R24=-=0,75
4
1
R34===0,25
4
3
R44===075
4

2
R54=-==0,5

R15 =

Ul w

=0,6

R25 =

vl w

=0,6
4
R35=-=0,8
5
5
R45===1
5

R55===0,6

Ul | w
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7. Maka dari perhitungan normalisasi X diperoleh matriks ternormalisasi R

sebagai berikut :

1 0,8 1 1 0,6
0,6 0,4 0,6 0,75 0,6
R= 0,6 0,6 0,6 0,25 0,8
0,8 1 0,8 0,75 1
0,8 0,2 0,4 0,5 0,6

8. Selanjutnya melakukan proses perangkingan dengan cara mengkalikan
matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot preferensi (W). Adapun nilai
W =(0,23 055 0,33 025 045)

V1 =(0,23*1) + (0,55*0.8) + (0,33*1) + (0,25*1) + (0,45*0,6)
= 1,52dibulatkan menjadi 1,520

V2 =(0,23*0,6) + (0,55*0,4) + (0,33*0,6) + (0,25*0,75) + (0,45*0,6)
= 1,0135dibulatkan menjadi 1,014

V3 =(0,23*0,6) + (0,55*0,6) + (0,33*0,6) + (0,25*0,25) + (0,45*0,8)
= 1,0885dibulatkan menjadi 1,088

V4 =(0,23*0,8) + (0,55*1) + (0,33*0,8) + (0,25*0,75) + (0,45*1)
= 1,6355dibulatkan menjadi 1,636

V5 =(0,23*0,8) + (0,55*0,2) + (0,33*0,4) + (0,25*0,5) + (0,45%0,6)

= 0,821dibulatkan menjadi 0,821



Tabel 3.12 Hasil Perangkingan Nilai Alternatif

Alternatif Nilai Preferensi
Cetaphil 1,520
Dove 1,014
Garnier 1,088
Senka Perfect Whip 1,636
Wardah 0,821

Berdasarkan hasil perangkingan dari tabel 3.12 diatas, maka diperoleh

keputusan bahwa alternatif dengan nilai 1,636 (senka perfect whip ) merupakan

nilai alternatif yang terbaik dan cocok sebagai facial wash untuk jenis kulit
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berminyak sesuai dengan pembobotan yang diberikan oleh pengambil keputusan.

Dan yang terakhir kita akan memilih facial wash apa yang sesuai untuk jenis kulit

kering.
Tabel 3.13 Tabel Nilai Alternatif
Kriteria
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Cetaphil | Ternama | Kurang Mahal Cukup Buruk
Dewasa
Cukup Cukup Sangat
Dove Ternama Cocok Mahal Dewasa Bagus
. Cukup Tidak Cukup Akan
Garnier Ternama | Cocok Mahal Remaja Buruk
Senka Sangat
Perfect Ternama | Cocok Mahal Dewasa g
; Bagus
Whip
Wardah Ternama | Kurang Murah Remaja Cukup
Bagus




Tabel 3.14Tabel Rating Kecocokan

Alternatif Kriteria

Cl C2 C3 C4 C5

Cetaphil 4 2 4 3 2
Dove 4 3 3 4 5

Garnier 3 1 3 1 2

Senka Perfect

Whip 4 4 4 4 5
Wardah 4 2 2 2 3
Jumlah 19 12 16 14 17

f. Penyelesaian Perhitungan

43

Setelah menentukan kriteria dan menentukan rating kecocokan setiap

alternatif lalu menyelesaikan perhitungan dengan menggunakan rumus

Simple Additive Weighting.

9. Dari tiga data dari tabel 3.14 maka dibutuhkan matriks keputusan (X)

A DWW~ D

10. Kemudian dilakukan normalisasi matriks X berdasarkan persamaan

berikut :

4
Rl1=-=1
4

R21=-=1

ANIINN

3
R31=== 0,75
4

N PP WODN

N R Wwow A

N P AW

W oI N o1 N



4
R4l=—-=1
4

R12=-=0,5

BN

R22=-=10,75

1
R32=-=0,25
4

4
R42=- =1
4

R52=-=0,5

BN

R13 =

INIINN

=1

R23=-=0,75

3
R33=-=0,75

4

4
R43==-=1

4

2
R53===10,5

4

3
R14 == =0,75
4

R24 =

INIINN

=1



11.

12. Selanjutnya melakukan proses perangkingan dengan cara mengkalikan

1
R34 =-=0,25
4

4
R44=-=1
4

2
R54=-=0,5

R15=-=0/4

[S20 1)

vl n

R25=-=1

R35=-==0/4

[S20 )

R45==-=1

R55 =

ul | w

=0,6

Maka dari perhitungan normalisasi X diperoleh matriks ternormalisasi R

sebagai berikut :

0,5 1 0,75 0,4
0,75 0,75 1 1
0,25 0,75 0,25 0,4

1 1 1 1
0,5 0,5 0,5 0,6
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matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot preferensi (W). Adapun nilai



W =(023 055 033 025 045)
V1 = (0,23*1) + (0,55*0.5) + (0,33*1) + (0,25*0,75) + (0,45%0,4)
= 1,2025 dibulatkan menjadi 1,202
V2 = (0,23*1) + (0,55*0,75) + (0,33*0,75) + (0,25*1) + (0,45*1)
= 1,59 dibulatkan menjadi 1,590
V3 = (0,23*0,75) + (0,55*0,25) + (0,33*0,75) + (0,25*0,25) + (0,45*0,4)
= 0,8 dibulatkan menjadi 0,800
V4 = (0,23*1) + (0,55*1) + (0,33*1) + (0,25*1) + (0,45*1)
= 1,81 dibulatkan menjadi 1,810
V5 = (0,23*1) + (0,55*0,5) + (0,33*0,5) + (0,25*0,5) + (0,45*0,6)

= 1,065 dibulatkan menjadi 1,065

Tabel 3.15 Hasil Perangkingan Nilai Alternatif

Alternatif Nilai Preferensi
Cetaphil 1,202
Dove 1,590
Garnier 0,800
Senka Perfect Whip 1,810
Wardah 1,065

Berdasarkan hasil perangkingan dari tabel 3.15 diatas, maka diperoleh

keputusan bahwa alternatif dengan nilai 1,810 (senka perfect whip ) merupakan
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nilai alternatif yang terbaik dan cocok sebagai facial wash untuk jenis kulit kering

sesuai dengan pembobotan yang diberikan oleh pengambilan keputusan.

3.4 Perancangan Alur Sistem

Perancangan atau pemodelan merupakan suatu proses untuk mendapatkan
informasi mengenai alur dari sistem yang akan dibuat. Pada bagian ini, penulis
akan menjelaskan tentang alur dari sistem yang akan dibuat.

a. Use Case Diagram

Berikut merupakan use case diagram dari system pendukung keputusan

untuk pemilihan skincare sesuai jenis kulit :

Tempd 2 bad - torpu und mUm |

Gambar 3.1Use Case DiagramSistem Pendukung Keputusan SAW
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Gambar diatas merupakan use case diagram dari sistem pendukung
keputusan pemilihan skincare sesuai jenis kulit. Pada gambar diatas, tahap
pertama yang harus dilakukan pengguna ialah masuk terlebih dahulu ke
sistem dengan menggunakan username dan password yang telah ditentukan.
Setelah pengguna berhasil masuk, tahap selanjutnya ialah memasukkan data-
data alternatif (data pengguna ) ke sistem melalui form yang telah
ditentukan. Setelah pengguna berhasil memasukkan seluruh data sesuai jenis
kulitnya maka selanjutnya akandianalisa, langkah selanjutnya ialah sistem
akan menganalisa secara otomatis data tersebut dengan menggunakan
metode SAW (Simple Additive Weighting) untuk menentukan facial wash
apa yang sesuai dengan jenis kulit mereka. Nantinya sistem akan

menampilkan hasil analisa ke pada pengguna.

b. Activity Diagram

Activity diagram merupakan gambaran dari aktifitas-aktifitas yang
terjadi di dalam suatu aplikasi dimulai dari aktifitas pertama sampai aktifitas
berakhir.

Tahap awal dari proses aktifitas pengguna ialah pengguna harus masuk
ke system terlebih dahulu ke system dengan menggunakan username dan
password yang telah ditentukan. Setelah pengguna berhasil masuk, tahap
selanjutnya ialah pengguna memasukkan data-data alternatif (data
pengguna) kesistem. Setelah seluruh data alternative dimasukkan, system

akan secara otomatis menganalisa data tersebut untuk menentukan facial
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wash apa yang sesuai dengan jenis kulit mereka. Berikut merupakan

gambaran dari activity diagram pada sistem yang akandibuat.

UsE R HEINTEN

Gambar 3.2 Activity DiagramSistem Pendukung Keputusan SAW

c. Sequence Diagram
Sequence diagram admin melakukan login untuk mengolah data skincare.

Admin melakukan penginputan data skincare.
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pengguna login SPK

DATA NILAI
KRITERIA KRITERIA

+ PRI JENIS KULT —|

2 VALDASI_KRITERIA ’ *

"V 3PENCARIAN_KRITERW

h 4

2 MENCAR| NLAL_KRTERA
5PROSES_SPK A

&

h 4

6.MENCARI_HASIL_KRITERIA

i TMEMPROSES NLAL_HASL_KRTERA

H 8 MENAMPILKAN HASIL KRITERIA

Gambar 3.3 Sequence DiagramSistem Pendukung Keputusan SAW

Admin masuk ke halaman login, kemudian akan masuk kehalaman
pengujian spk, lalu admin memasukkan data kriteria untuk mendapatkan hasil
nilai Kriteria.

d. Class Diagram

Class Diagram yangdigunakan untuk menampilkan beberapa kelas serta
paket-paket yang ada diperangkat lunak yang kita kembangkan. Diagram kelas
atau Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Berikut ini merupakan
rancangan hubungan relasi antar class pada sistem pendukung keputusan untuk
pemilihan skinacre yang sesuai dengan jenis kulit dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:



admin

#username
+password

mengelola

+produk
+jenis kulit
+metode
+perhitungan

Gambar 3.4 Class Diagram Sistem Pendukung Keputusan SAW

pengguna

+pilih jenis kulit
#hasil perhitungan

mengelola

¥
nilai_perhitungan

#nilai_kriteria
+nilai_ct
+nilai_c2

data_kriteria

#kode_kriteria
+nama_kriteria
+bobot_kriteria

+nilai_c3
+nilai_c4
+nilai_c5
+hasil

+keterangan

3.4 Perancangan Tampilan Form

Perancangan merupakan gambaran (mockup) dari tampilan aplikasi yang
akan dibuat. Adapun bentuk rancangan pada sistem pendukung keputusan dalam

menentukan skincare apa yang sesuai dengan jenis kulit.

a. Rancangan Tampilan Login

+hapus
+ubah
+tambah

+simpan

Gambar dibawah ini merupakan rancangan tampilan login.

1. Desain form login

Username

Password

Loain

Gambar 3.5 Form Login
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Keterangan :

Setelah website dapat diakses. User diminta untuk memasukkan username dan
password untuk dapat mengakses halaman selanjutnya.

2. Desain Form Home

Logout

Dashboard

Pemilihan Produk
Skincare

Tambah Barang

Edit Barang

Gambar 3.6 Form Home

Keterangan :

Form home adalah tampilan halaman utama website penentuan skincare / facial

wash yang sesuai ketika diakses setelah login.
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3. Desain Form Pemilihan Produk Skincare

Pilih Tampilan Hasil

KRITERIA

ALTERNATIF MERK J.KULIT HARGA USIA KUALITAS

HNEENEN

Gambar 3.7 Form Pengujian Metode SAW

Keterangan :
Setelah masuk ke halaman utama maka selanjutnya kita pilih kriteria jenis kulit

lalu pilih tampilkan hasil, maka akan keluar hasil facial wash apa yang cocok

sesuai jenis kulit .



4. Desain Form Tambah Barang
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NAMA BARANG

JENIS KULIT

JENIS KULIT

MERK

HARGA

USIA

KUALITAS

TAMBAH DATA ALTERNATIF

SIMPAN

Keterangan :

Gambar 3.8 Form Tambah Barang

Pada form tambah barang ini, admin dapat menambah barang atau Kriteria baru

dalam website kemudian mengklik tombol simpan.



5. Desain Form Edit Barang

EDIT BARANG
Pilih Tampilkan Hasil
Kriteria
Alternatif
Merek | J.Kulit | Harga Usia | Kualitas | Action

Keterangan :

Gambar 3.9 Form Edit Barang
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Pada form edit barang ini, admin dapat mengedit barang jika salah penginputan

data.



4.1

BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Implementasi Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan untuk mendukung pembuatan program

sistem pendukung keputusan pemilihan skincare ini adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

4.2

Processor . Intel® Celeron 2957U (1,4 GHz, 2MB L3 cache)
Memory : 2GB RAM
Hardisk : 500 GB HDD

Implementasi Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung pembuatan program

sistem pendukung keputusan pemilihan rumah terbaik dibutuhkan software

pengolahan data, ataupun perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung

pembuatan program aplikasi ini adalah :

a.

b.

4.3

Sistem Operasi : Windows 7
Software Database : XAMPP V.3.2.1
Software Design : Adobe Dreamweaver CS6

Bahasa Pemrograman : PHP

Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka dilakukan pada setiap halaman aplikasi yang

sudah dibuat dan dalam bentuk file program. Implementasi rancangan antar muka
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C dengan menggunakan Bahasa pemorgraman PHP, design form menggunakan
software Adobe Dreamweaver CS6. Berikut akan dijelaskan langkah-langkah
aplikasi sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive Weighting.
Untuk menjalankan sistem ini dengan program menjalankan program ini dengan
mengakses pada halaman web.
a. Halaman Login

Pada halaman login sistem pendukung keputusan pemilihan skincare

terdapat form untuk masuk kedalam pemilihan skincare. Sebelum itu user harus

memasukkan username dan password untuk lanjut ke tahap berikutnya :

Gambar 4.1 Halaman Login

b. Halaman Utama
Pada halaman awal Sistem Pendukung Keputusan pemilihan skincare

terbaik. User dapat melihat pada bagian samping halaman terdapat beberapa menu
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yaitu Dashboard, Pemilihan Produk Skincare, Tambah Barang, Edit Barang.

Untuk melakukan aksi user dapat memilih salah satu menu disamping.

- o ront . - i et

Selamat Datang Di Website Pemilihan Produk Skinc
Yang Sesuai Dengan Kulit Wajah Men

B seynzes i

a0 TR T

Gambar 4.2 Halaman Utama

c. Halaman Pemilihan Produk Skincare
Pada halaman ini user dapat melihat skincare apa yang sesuai dengan jenis
kulit wajah nya dengan cara meklik tombol pilih lalu klik jenis kulit lalu pilih
tampilkan hasil, maka akan muncul nilai kriteria dan hasil perngkingan tertinggi

untuk jenis jenis kulit tersebut. .
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PEMILIHAN PRODUK SKINCARE

Gambar 4.3 Halaman Pemilihan Produk Skincare
d. Halaman Tambah Barang
Pada halaman ini hanya admin yang dapat mengakses halaman tambah
barang. Admin dapat menambah barang dengan memasukkan merk facial wash

beserta kriteria-kriteria yang telat ditentukan.

[T T QT - — L rerih

TAMBAH DATA ALTERNATIF
B ivezen i3 — | X
e TS T

Gambar 4.4 Halaman Tambah Barang
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e. Halaman Edit Barang
Pada halaman ini admin dapat mengedit nilai barang jika ada kesalahan

dalam penginputan data.

EDIT BARANG

Gambar 4.5 Halaman Edit Barang

4.4  Pengujian Sistem
Pengujian aplikasi ini menggunakan metode SAW. Sehingga dapat
diketahui apakah sistem telah sesuai kebutuhan atau masih ada beberapa prosedur
lagi yang akan diterapkan ke dalam sistem. Metode SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.
Dalam pengujian ini nantinya pengguna akan masuk kedalam halaman
utama dan memilih jenis kulit yang sesuai dengan si pengguna. Berikut hasil uji

coba metode SAW untuk pemilihan skincare berdasarkan jenis kulit:
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Pertama kita akan melihat hasil dari perangkingan untuk kulit sensitif.
Setelah admin login lalu memilih tabel pengujian metode saw, maka admin dapat
jenis kulit pada tabel pilih, lalu pilih kulit sensitif, lalu klik tampilkan hasil. Maka

akan muncul nilai data kriteriadan alternatif seperti gambar dibawabh ini.

PEMILIHAN PRODUK SKINCARE

Gambar 4.6 Hasil Penilaian Alternatif dan Kriteria

Setelah mendapatkan hasil nilai alternatif maka bersamaan muncul nilai rating

kecocokan seperti gambar dibawah ini.

ATEENATY
- A ANTLA uua LALITAS

Gambar 4.7 Hasil Nilai Rating Kecocokan
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Selanjutnya dibawah rating kecocokan ada tampilan nilai normalisai matriks X

Berdasarkan persamaan diatas.

wenha Perfect ¥ihig 1A 04 1.8 on ol

fardah X, \ 4 0.8

Gambar 4.8 Hasil Nilai Normalisasi

Maka dibawahnya langsung akan terlihat nilai perangkingan skincare apa yang

paling cocok untuk jenis kulit sensitif seperti gambar dibawah ini.

ALTERNATIF

Cetaphil 1.810 1
Senka Perfect Whip 1.326 2
Dove 1.014 3
Garnier 0.889 4
Wardah 0.821 5

Gambar 4.9 Hasil Perangkingan Alternatif
Selanjutnya kita akan melihat hasil dari perangkingan untuk kulit berminyak .
Setelah admin login lalu memilih tabel pengujian metode saw, maka admin dapat
jenis kulit pada tabel pilih, lalu pilih kulit berminyak, lalu klik tampilkan hasil.

Maka akan muncul nilai alternatif seperti gambar dibawah ini.
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PEMILIHAN PRODUK SKINCARE

JINY A

ALTTRMATY

NUALITAS

g T o wrneve e v Mane - por Dugs

P Cubug Tornine ey Mg el g O wia b Mg

e Perfect vihip Tovtae e g (on oalial i (v e e L

Gambar 4.10 Hasil Penilaian Alternatif dan Kriteria

Setelah mendapatkan hasil nilai alternatif maka bersamaan muncul nilai rating

kecocokan seperti gambar dibawah ini.

et Periat g

Gambar 4.11 Hasil Nilai Rating Kecocokan

Selanjutnya dibawah rating kecocokan ada tampilan nilai normalisai matriks X

Berdasarkan persamaan diatas.
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Gambar 4.12 Hasil Nilai Normalisasi
lalu dibawahnya langsung akan terlihat nilai perangkingan skincare apa yang

paling cocok untuk jenis kulit berminyak seperti gambar dibawabh ini.

ALTERNATIF
Senka Perfect Whip 1.636 1
Cetaphil 1.520 yi
Garnier 1.088 3
Dove 1.014 -
Wardah 0.821 5

Gambar 4.13 Hasil Perangkingan Alternatif
Selanjutnya kita akan melihat hasil dari perangkingan untuk kulit kering. Setelah
admin login lalu memilih tabel pengujian metode saw, maka admin dapat jenis
kulit pada tabel pilih, lalu pilih kulit kering, lalu klik tampilkan hasil. Maka akan

muncul nilai alternatif seperti gambar dibawah ini.
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PEMILIHAN PRODUK SKINCARE

. - s

ERITERA
ALTERMATIE ,
wRes J xuur MAROA uLia MUALITAS
{ o Lo Naha fog (eoma Purus
(A= Trrnara (g Tocmh g T [L o =) et Bagin
amTTMEY gy Tenama Ticdeh Cocod R M Asan Rermasa furus
‘eria Perfect Whp Ternams Locsh Mabx L8 st Bagin

Gambar 4.14 Hasil Penilaian Alternatif dan Kriteria

Setelah mendapatkan hasil nilai alternatif maka bersamaan muncul nilai rating

kecocokan seperti gambar dibawah ini.

Gambar 4.15 Hasil Nilai Rating Kecocokan

Selanjutnya dibawah rating kecocokan ada tampilan nilai normalisai matriks X

Berdasarkan persamaan diatas.
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wika Perinct Yhilp 1 1 1 | |

Watdhuh

Gambar 4.16 Hasil Nilai Normalisasi
lalu dibawahnya langsung akan terlihat nilai perangkingan skincare apa yang

paling cocok untuk jenis kulit kering seperti gambar dibawah ini.

L %

Senka Perfect Whip 1.810 1
Dove 1.590 2
Cetaphil 1.202 3
Wardah 1.065 4
Garnier 0.800 5

Gambar 4.17 Hasil Perangkingan Alternatif

4.5 Kelebihan dan Kelemahan Sistem

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh, ditemukan kelebihan dan
kelemahan dari aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan skincare yang
sesuai dengan jenis kulit. Adapun kelebihan dan kelemahan dari aplikasi ini

adalah sebagai berikut:



4.6

4.7
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Kelebihan Sistem

Aplikasi sistem pendukung keputusan ini dapat memudahkan pengguna
untuk memilih skincare apa yang sesuai dengan jenis kulit mereka dengan
cara yang cepat,tepat dan mudah dalam menentukan pilihan skincare.
Bentuk rancangan sistem yang sederhana memudahkan pengguna dalam
memakainya.

Dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dalam penerapan metode

SAW ( Simple Additive Weighting).

. Pengguna dapat memilih jenis skincare yang dibutuhkan.

Kelemahan Sistem

. Sistem hanya dapat menampilkan hasil sesuai jenis kulit.

. Sistem yang dirancang harus dilihat langsung pada tempatnya, karena

masih bersifat offline.

. Aplikasi ini belum bisa menyimpan informasi pengunjung.



BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Sistem pendukung keputusan pemilihan skincare yang sesuai dengan jenis
kulit dengan menggunakan metode SAW ini dapat dijadikan sebagai salah satu
solusi dalam menyelesaikan permasalahan penentuan skincare dengan baik dan
tepat sesuai jenis kulit dengan menerapkan 5 kriteria yang ada yaitu merk, jenis
kulit, harga, usia, dan kualitas. Proses penentuan skincare terbaik bisa dilakukan
lebih akurat dan tepat dibanding dengan hanya pengecekan dan perkiraan.
Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Dengan sistem ini kesulitan dalam pemilihan facial wash yang sesuai
dengan jenis kulit dapat diatasi dengan baik dan tepat.
2. Aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan skincare (facial wash) ini
dapat mempermudah pengguna dalam menentukan facial wash apa yang

akan dipakai.

5.2 Saran
Adapun saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut:
1. Sistem pendukung keputusan pemilihan skincare yang dihasilkan secara
proses hanya berupa perangkingan nilai tertinggi sampai nilai terendah.

Untuk selanjutnya mungkin dapat dikembangkan lebih baik lagi.
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2. Diharapkan kedepannya akan ada sistem pendukung keputusan pemilihan
jenis skincare yang lain agar dapat mempermudah pengguna.

3. Untuk mengembangkan program sistem pendukung keputusan ini dapat
dikembangkan ke dalam aplikasi dan hosting, agar bisa diakses dimana pun

dan kapan pun.
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